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MODEL PAKEM MELALUI PENDEKATAN TEMATIK  UNTUK 
PEMBELAJARAN SAINS SD1) 




Pada penelitian tahun pertama ini telah dihasilkan perangkat 
pembelajaran tematik sains SD dengan model Pakem yang terdiri 
dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, naskah materi 
sains SD dengan pendekatan tematik, dan alat evaluasi 
pembelajaran sains. Kegiatan penelitian di tahun pertama ini di 
awali dengan melakukan analisis kurikulum SD dan analisis 
kebutuhan siswa sesuai dengan aspek perkembangan anak SD, 
dilanjutkan dengan identifikasi materi yang berhubungan dengan 
sains yang sesuai kurikulum dan mendeskripsikan fasilitas 
pendukung pembelajaran sains yang diperlukan, langkah ketiga 
dilakukan pengembangan materi sains SD dengan PAKEM melalui 
pendekatan tematik, langkah ke empat pengembangan strategi 
pembelajaran di sini dirancang kegiatan inkuiri dengan PAKEM 
melalui pendekatn Tematik Sains SD, dan langkah ke  lima yaitu 
pengembangan alat evaluasi yang berupa penilaian kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
 
Kata Kunci: Tematik, Pakem 
 
A. Pendahuluan1 
KBM yang berhasil adalah KBM yang dapat meningkatkan 
berbagai kemampuan siswa. Kalau guru banyak berceramah, kemampuan 
yang dikembangkan pada diri siswa adalah kemampuan mendengarkan, 
mengingat, dan menjawab pertanyaan ingatan. Semuanya dengan daya 
retensi yang sangat rendah. Akibatnya siswa tidak terlatih mencari 
informasi, menyaring informasi, menggunakan informasi, berdiskusi, 
mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, penelitian, percobaan, 
membuat laporan dsb.  
Meninjau karakteristik sains yang merupakan proses, produk dan 
sikap maka penelitian ini akan difokuskan pada penjabaran model 
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PAKEM dengan pendekatan Tematik Sains SD untuk menumbuhkan 
ketrampilan berpikir.  
Diharapkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang 
menyenangkan, sehingga kemampuan kognitifnya berkembang 
khususnya   ketrampilan berpikir anak, sehingga  dapat mengolah 
perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternatif 
pemecahan masalah, membantu mengembangkan kemampuan logika, dan 
mengelompokkan serta mempersiapkan kemampuan berpikir logis dan 
kritis . Untuk merealisaikan hal di atas maka model pembelajaran Sains 
dalam penelitian ini akan didesain dengan nuansa inkuiri dengan 
pendekatan bermain, karena inkuiri dapat memfasilitasi siswa untuk 
memecahkan masalah melaui penyelidikan ilmiah, sehingga siswa dapat 
menemukan sendiri jawabannya (Mc Dermott,et al 1996) .  
 
B. Permasalahan 
Jika dilihat dari hasil di atas maka dapat disimpulkan: ada  masalah 
yang harus segera diselesaikan dalam pembelajaran di SD pada kelas 
rendah khususnya  pengembangan kemampuan dasar  kognitif, hasil 
belajar mengenalkan konsep Sains. Oleh karena itu perlu dikembangkan  
model pembelajaran PAKEM dengan pendekatan Tematik Sains SD 
untuk menumbuhkan ketrampilan berpikir. 
 
Konsep Belajar Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar 
dan disengaja (Darsono, 2000:26). Pembelajaran hakekatnya adalah suatu 
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 
disekitar anak didik, sehingga dapat menimbulkan dan mendorong anak 
didik melakukan proses belajar.Oemar Hamalik (2002:58) 
mengemukakan, pembelajaran adalah aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga menciptakan kesempatan 
bagi anak untuk melakukan proses belajara secara efektif. 
 
Pembelajaran PAKEM 
 PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan. Fokus PAKEM adalah pada kegiatan siswa 
di dalam bentuk group, individu, dan kelas, partisipasi di dalam proyek, 
penelitian, penyelidikan, penemuan, dan beberapa macan strategi yang 
hanya dibatas dari imaginasi guru. 
Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar merupakan suatu 





proses aktif dari si pembelajara dalam membangun pengetahuannya, 
bukan proses pasif yang hanya menerima kuncuran ceramah guru tentang 
pengetahuan. Jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berperan aktif, maka maka pembelajaran tersebut 
bertentangan dengan hakikat belajar. Kreatif juga dimaksudkan agar guru 
menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 
tingkat kemampuan siswa.  Menyenangkan adalah suasana belajar-
mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya 
secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya (“time on 
task”) tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah perhatian 
terbukti meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan 
tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak 
menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan 
tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti 
bermain biasa. 
Ada dua dimensi pengertian PAKEM yaitu dimensi guru dan 
dimensi siswa. Dari dimensi guru: (1) aktif, yakni guru aktif dalam 
pemantau kegiatan belajar siswa, memberi umpan balik pada siswa, 
mengajukan pertanyaan yang menantang kepada siswa, mempertanyakan 
gagasan siswa; (2) kreatif, yakni guru harus kreatif dalam 
mengembangkan kegiatan yang beragam, membuat alat Bantu sederhana 
dalam pembelajaran; (3) efektif, yakni pembelajaran yang dilaksanakan 
mencapai tujuan; (4) menyenangkan, yakni pembelajaran tidak membuat 
anak takut terhadap guru maupun mata pelajaran yang diajarkan, 
sedangkan dari dimensi siswa: (1) aktif, yakni siswa aktif bertanya, 
mengemukakan gagasan, dan mempertanyakan gagasan orang lain 
ataupun gagasannya; (2) kreatif, yakni siswa kreatif dalam merancang 
atau membuat sesuatu, menulis atau mengarang; (3) efektif, yakni siswa 
menguasai ketrampilan yang diperlukan; (4) menyenangkan, 
pembelajaran membuat anak berani bertanya, mengemukakan gagasan di 




Menurut Siskandar (2003) pendekatan pembelajaran yang 
ditekankan untuk kelas I dan II SD adalah Pendekatan Tematik. Bagi guru 
SD kelas rendah (kelas 1 dan 2) yang siswanya masih berperilaku dan 
berpikir konkrit, pembelajaran hendaknya dirancang secara terpadu 
dengan menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran. 





Dengan cara ini pendekatan kelas I dan II menjadi lebih bermakna, lebih 
utuh dan sangat kontekstual dengan dunia anak-anak. 
Pendekatan Tematik adalah pendekatan yang mengambil tema yang 
akan diberikan pada siswa sesuai dengan kemampuannya, dimaksudkan 
agar tidak terjadi kerancuan dalam berfikir ( Nurani. 2003). Melalui 
Pendekatan Tematik, pembelajaran PAKEM dapat diimplementasikan 
sehingga memungkinkan keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga siswa 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Sukayati, 2004). 
Pendekatan tematik memiliki karakteristik sebagai berikut: a). Berpusat 
pada peserta didik. b). Memberikan pengalaman langsung dengan 
melibatkan siswa dalam  belajar mengajar. c). Mengembangkan 
ketrampilan berfikir dan kreatif anak. d). Pemisahan mata pelajaran tidak 
begitu jelas. e). Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran f). 
Bersifat fleksibel. g)Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 




Ruang lingkup pelajaran sains meliputi: kerja ilmiah dan penekanan 
konsep serta penerapannya. Kerja ilmiah  mencakup: penelitian, 
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, dan pemecahan 
masalah, sikap dan nilai ilmiah. Pemahaman konsep dan penerapannya 
mencakup: makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, benda 
atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas, 
energi dan perubahannya (meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana), bumi dan alam semesta (meliputi : bumi, 
tata surya, dan benda-benda langit lainnya) (Depdiknas, 2004 : 4).  
Ada 4 pertimbangan yang perlu di perhatikan dalam melaksanakan 
pembelajaran sains yaitu: 1). Empat Pilar Pendidikan. 2). Inkuiri Sain. 3). 
Kontruktivisme. 4). Sains Lingkungan Teknologi dan Masyarakat 
 
C. Metode Penelitian 
Subyek dan lokasi penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar kelas  I dan II dari 
Kelompok  SD Negeri, Kelompok SD swasta Favorit dan Kelompok SD 
swasta, dan 2 guru kelas I dan II dari masing-masing kelompok. Guru ini 
sebagai guru Model. Untuk guru Imbas diambil dari kelompok MGMP 
SD masing-masing cabang di Kecamatan. Penelitian dilakukan di Kota 
Semarang. 






Penelitian dilakukan selama dua tahun dengan dua tahapan. 
Menggunakan desain research and development (Gall et al,2003) Desain 



































Gambar 1:  Bagan Desain Penelitian 
 
Analisis kurikulum SD tahun 2006 
dan analisis kebutuhan sesuai aspek 
perkembangan siswa SD 
Identifikasi materi sains yang akan 
dikembangkan dengan PAKEM dengan 
pendekatan Tematik Sains SD dan 








Evaluasi Model  pembelajaran 
melalui uji coba bertingkat 
Difusi model pembelajaran dari guru 















Pada tahap pertama, penelitian akan diawali dengan menganalisis 
kurikulum dan analisis kebutuhan siswa sesuai dengan aspek 
perkembangan anak SD (langkah 1), pada lagkah 2 Identifikasi materi 
yang berhubungan dengan Sains yang sesuai kurikulum dan 
mendiskripsikan fasilitas pendukung pembelajaran sains yang diperlukan.  
Pada langkah 3 pengembangan materi PAKEM melalui pendekatan 
Tematik Sains SD. Langkah ke 4 pengembangan strategi pembelajaran 
disini dirancang kegiatan inkuiri dengan PAKEM melalui pendekatan 
Tematik Sains SD. Langkah ke 5 yaitu pengembangan alat evaluasi yang 
berupa penilaian kognitif, afektif dan psikomotor. Perangkat 
pembelajaran hasil dari langkah 3, 4 dan 5 kemudian dilatihkan kepada 
guru model . Pelatihan mempunyai target calon guru model dapat 
merancang  perangkat  pembelajaran sains bernuansa inkuiri PAKEM 
dengan pendekatan Tematik Sains SD dan guru model dapat 
mengiplementasikan dalam simulasi pembelajaran. 
Pada tahun ke 2. (langkah 6) guru model mengujicobakan pada 
kelompok siswa kecil (10 Orang) dan selanjutnya pada kelompok besar 
(kelas) dengan tujuan melaksanakan evaluasi terhadap model 
pembelajaran yang dikembangkan. Pada setiap uji coba seorang guru 
model didampingi 4 orang guru imbas.  Evaluasi terhadap guru model 
akan dilakukan pada uji coba tingkat kelompok kecil dan hasilnya akan 
digunakan untuk merevisi model sebelum diujicobakan pada kelompok 
besar. Pada tahap ujicoba guru model di kelas, evaluasi akan dilakukan 
menggunakan metode kuantitatif, yaitu melalui pre-post experiment untuk 
mengungkap peningkatan  kenaikan hasil belajar siswa.  Disamping itu 
kenaikan hasil  belajar siswa dapat juga digunakan untuk mengungkap 
keberhasilan guru model dalam merancang dan mengujicobakan 
pembelajaran. berkala dengan menggunakan portofolio. Langkah 7 difusi 
dari guru model keguru imbas,  diharapkan guru imbas dapat merancang 
dan mengimplementasikan model pembelajaran yang diimbasnya.  
 
D. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan tahapan-tahapan penelitian pengembangan yang telah 
dijabarkan dalam metode penelitian pada gambar 1, penelitian pada tahap 
1 telah selesai dan telah didapatkan hasil sebagai berikut, materi sains SD 
dengan pendekatan tematik untuk 2 buah tema materi sain pada kelas 1 
SD dan 2 buah tema materi sains pada kelas 2 SD, perangkat 
Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) yang 
tercermin pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP, serta 
perangkat evaluasi hasil belajar siswa untuk 4 tema materi sains SD yang 
telah dipilih. 





Tahapan pertama dalam penelitian ini dengan melakukan analisis 
kebutuhan  siswa SD kelas 1 dan 2 sesuai dengan aspek perkembangan 
siswa melalui studi pustaka. Karakteristik aspek perkembangan siswa SD 
kelas rendah (dipahami, dihargai, dicintai, bernilai, merasa aman) 
PAHACINA 
a. Anak memiliki sifat dasar ingin tahu dan berimajinasi. Kedua sifat 
tersebut merupakan modal dasar bagi berkembangnya 
sikap/berpikir kritis dan kreatif. 
b. Anak ingin dikenal secara perorangan. Dalam proses 
pembelajaran perbedaan individu perlu diperhatikan dan harus 
tercermin dalam kegiatan pembelajaran. Dengan mengenal anak, 
kita dapat membantunya bila mendapat kesulitan sehingga anak 
tersebut belajar secara optimal 
c. Anak akan berpasangan atau berkelompok dalam bermain. 
Sebagai makhluk sosial perilaku ini terjadi secara alami. Perilaku 
ini dapat dimanfaatkan dalam pengorganisasian belajar. 
d. Anak tertarik dengan ruang dan suasana kelas yang 
menyenangkan. Dengan penataan ruang kelas yang baik membuat 
anak nyaman dalam belajar. 
e. Anak Belajar dari hal-hal yang konkret, yakni yang dapat dilihat, 
didengar, dibaui, dan diraba. 
Tahapan kedua dalam penelitian ini setelah melakukan analisis  
kebutuhan  siswa SD kelas 1 dan 2 sesuai dengan aspek perkembangan 
siswa dilanjutkan dengan identifikasi materi Sains. Pada tahap ini telah 
ditetapkan materi sains SD kelas I yang akan dikembangkan dengan 
tematik yaitu tema Diri Sendiri dan tema Energi. Untuk Kelas II dipilih 1 
buah tema yaitu Energi. Tahap ketiga adalah melakukan identifikasi 
fasilitas pembelajaran Sains. Hasil berupa dafar fasilitas pembelajaran 
model PAKEM dengan pendekatan tematik Sains SD yang diperlukan. 
a. Buku Kerja IPA tematik menggunakan model PAKEM yang 
berisi percobaan sederhana, penilaian unjuk kerja, penilaian 
tertulis, penilaian produk dan penilaian portofolio. 
b. Alat Peraga, media charta buah-buahan, media charta hewan, 
media charta anggota tubuh manusia, media hiasan tempel, media 
TTS sederhana, Gambar-gambar yang akan diwarnai oleh siswa, 
Gambar-gambar yang akan digunting dan ditempel oleh siswa, 
media tempelan. 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan dari 
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan yang 
menyajikan kaitan-kaitan konseptual dalam satu kemasan. Terpadu dalam 
pengertian ini jelas bukan hanya menjadi satu dalam sebuah wadah atau 





berkumpul menjadi satu, tetapi memiliki keterkaitan secara holistik, baik 
fungsional maupun struktural antarkomponen dan antarsubstansinya.  
Pembelajaran tematik menggunakan tema dalam mengaitkan 
beberapa mata pelajarannya sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran 
tematik siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep 
lain yang telah dipelajarinya.  
Dalam pelaksanaannya pendekatan pembelajaran tematik ini 
bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh beberapa 
guru bidang studi dengan memerhatikan keterkaitannya dengan isi mata 
pelajaran. Dengan penggunaan konsep tema, diharapkan akan 
memberikan banyak keuntungan, antara lain sebagai berikut.  
a. Siswa lebih mudah memusatkan perhatian pada suatu tema 
tertentu.  
b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran dalam tema yang 
sama.  
c. Pemahaman terhadap materi  pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan.  
d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa 
(life education).  
e. Siswa lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena 
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.  
f. Siswa akan memiliki semangat belajar karena dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata untuk mengembangkan suatu 
kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari 
mata pelajaran lain.  
Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan 
secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau 
tiga pertemuan. Waktu pertemuan lainnya dapat digunakan untuk 
kegiatan remedial, pemantapan, dan atau pengayaan. 
Tahapan pengembangan materi pembelajaran Sains SD kelas I 
dengan pendekatan Tematik, penyusunan dan pengembangan yang 
dilakukan menggunakan tahap perencanaan yang terdiri atas (1) pemetaan 
kompetensi dasar, (2) pengembangan jaringan tema, serta (3) 









1. Pemetaan Kompetensi Dasar 
Kegiatan pemetaan kompetensi dasar dilakukan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh mengenai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran yang dipadukan. Pemetaan 
dilakukan dengan menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat 
keterpaduan yang dilanjutkan dengan mengidentifikasi kompetensi dasar 
dari beberapa mata pelajaran terkait tema yang sudah dipilih. Penulis 
membuat 2 tema untuk semester 1 yaitu Diri Sendiri dan Energi. 
 
2. Pengembangan Jaringan Tema 
Setelah melakukan penentuan tema, tahap perencanaan dilanjutkan 
dengan membuat jaringan tema, yaitu menghubungkan kompetensi dasar 
dengan tema pengikat dan mengembangkan indikator pencapaian untuk 
setiap kompetensi dasar yang itentukan. Jaringan tema akan menunjukkan 
kaitan antara tema, kompetensi dasar, dan indikator dari setiap mata 
pelajaran.  
 
3. Penyusunan Silabus 
Tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya adalah 
penyusunan silabus. Hasil penentuan tema dan penyusunan jaringan tema 
dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Secara umum silabus 
merupakan garis-garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok materi 
pembelajaran. Silabus yang disusun ini merupakan penjabaran lebih lanjut 
dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, serta 
pokok-pokok materi yang perlu dipelajari siswa. Penyusunan silabus 
dilakukan berdasarkan bagan keterpaduan yang telah dikembangkan.  
Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan dari 
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan yang 
menyajikan kaitan-kaitan konseptual dalam satu kemasan. Terpadu dalam 
pengertian ini jelas bukan hanya menjadi satu dalam sebuah wadah atau 
berkumpul menjadi satu, tetapi memiliki keterkaitan secara holistik, baik 
fungsional maupun struktural antarkomponen dan antarsubstansinya. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan konsep memiliki 
beberapa keuntungan. 1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi 
dasar, indikator, serta materi pelajaran maka tumpang tindih materi dapat 
dikurangi sehingga lebih efesien dalam penggunaan waktu. 2) Siswa 
mampu melihat hubungan yang bermakna antarmata pelajaran ditiap tema 
sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 
bukan tujuan akhir. 3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan 
mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-





pecah. 4) Dengan adanya panduan materi antarmata pelajaran maka 
penguatan konsep akan semakin baik dan meningkat.  
Tahapan terakhir adalah melakukan pengembangan alat evaluasi 
pembelajaran Tematik Sains SD dengan produk yang dihasilkan berupa: 
Instrumen evaluasi pembelajaran untuk mengungkap aspek kognitif (soal 
tes), Lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, Skala Sikap untuk mengungkap kemapuan afektif siswa. 
Pembelajaran untuk siswa SD harus mempertimbangkan usia, 
karakteristik perkembangan, dan kebutuhan siswa. Dengan demikian, 
dalam pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan memiliki kompetensi 
sebagai berikut:  
1. Menghargai keunikan siswa dengan berbagai potensi 
kecerdasannya. 
2. Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa sehingga siswa 
dapat bereksplorasi dan memiliki konsep diri positif. 
3. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
karakteristik, minat, dan kebutuhan siswa. 
4. Menekankan pada pentingnya kerja sama dan kebersamaan, dan 
meminimalkan kompetisi atau persaingan. 
5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk merefleksikan 
pendapat dan perasaannya berkaitan dengan tema yang dibahas. 
6. Mengaitkan tema dengan pengalaman dan kegiatan siswa sehari-
hari sehingga materi pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.  
7. Menstimulasikan berbagai aspek perkembangan siswa yang 
melibatkan domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pembelajaran tematik menggunakan tema dalam mengaitkan 
beberapa mata pelajarannya sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran 
tematik siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep 
lain yang telah dipelajarinya. Dalam pelaksanaannya pendekatan 
pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan 
dikembangkan oleh beberapa guru bidang studi dengan memerhatikan 
keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Dengan penggunaan konsep 
tema, diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, antara lain 
sebagai berikut. 
1. Siswa lebih mudah memusatkan perhatian pada suatu tema 
tertentu. 
2. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran dalam tema yang 
sama. 





3. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan. 
4. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa 
(life education). 
5. Siswa lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena 
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
6. Siswa akan memiliki semangat belajar karena dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata untuk mengembangkan suatu 
kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari 
mata pelajaran lain. 
7. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 
disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan 
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan. Waktu pertemuan 
lainnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, 
dan atau pengayaan. 
Pada beberapa masalah dalam pembelajaran di SD kelas rendah ada 
masalah yang cukup menonjol dan berkaitan dengan perancangan model 
pembelajaran tematik kelas 1 dan 2 SD. Masalah tersebut tersebar pada 
masalah-masalah: pengembangan kurikulum menjadi program 
semesteran, silabus, dan rencana pembelajaran tematik; masalah 
pengembangan model-model pembelajaran tematik yang cenderung 
kurang mengaktifkan siswa, kurang menjadikan siswa kreatif, dan kurang 
menyenangkan, keterbatasan sumber belajar tematik baik yang dimiliki 
siswa di rumah maupun yang tersedia di lingkungan sekolah-baik yang 
berupa manusia, dunia usaha, dan industri.  
Selain itu, guru-guru juga masih menghadapi masalah dalam hal 
pengembangan media dan instrumen penilaian pembelajaran tematik. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan tim peneliti disimpulkan bahwa 
sebagian besar guru-guru kelas 1 dan 2 SD masih menghadapi masalah 
dan kesulitan dalam pembelajaran tematik. Ada sebagian guru yang 
membuat rancangan pembelajaran tematik buatan KKG tetapi cenderung 
tidak dipraktikkan dalam pembelajaran sehari-hari. Hampir seluruh kelas 
yang diamati masih menerapkan jadwal dan praktik pembelajaran tiap 
mata pelajaran. Guru-guru belum begitu banyak yang menggunakan 
media pembelajaran dan instrumen penilaian tematik yang dikembangkan 
sendiri oleh guru-guru. Ruang kelas cenderung kurang dirancang untuk 
setting pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM)  
dengan pendekatan tematik. 
Penerapan metode PAKEM dengan pendekatan Tematik 
merupakan salah satu strategi untuk mengaktifkan dan membantu siswa 





dalam membangun pengetahuan sendiri dengan keterlibatnya dalam 
proses pembelajaran,sehingga siswa akan lebih memahami materi 
pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Durori (2002: xi-xii) bahwa 
metode PAKEM adalah suatu metode pembelajaran dengan ciri-ciri 
sebagai berikut : 
 Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 
melalui berbuat. 
 Guru menggunakan berbagai alat Bantu dan cara membangkitkan 
semangat, termasukmenggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
untuk menjadikan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan cocok 
bagi siswa. 
 Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar 
yang lebih menarik dan menyediakan  "pojok kaca". 
 Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar kelompok. 
Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam 
pemecahan satu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan 
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
Pengembangan isi kurikulum KTSP 2006 menjadi program 
semester, silabus, dan rencana pembelajaran tematik pada kelas 1 dan 2 
SD perlu dikaji lebih cermat lagi agar model pembelajaran yang 
dikembangkan menjadi model yang lebih sesuai dengan perjalanan 
praktik kelas sehari-hari. Rancangan model pembelajaran tematik ini 
sebaiknya perlu divalidasi oleh tim ahli dan praktisi pembelajaran. Selain 
itu, rancangan model pembelajaran tersebut juga harus diujicobakan 
dalam skala terbatas dan dilanjutkan dengan uji coba pada skala yang 
lebih luas agar hasil penelitian ini mempunyai manfaat yang lebih besar 
untuk keperluan pembelajaran bagi guru kelas 1 dan kelas 2 SD. Sejalan 
dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Poses untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, pembelajaran di kelas I, II dan III SD 
dilaksanakan dengan pendekatan tematik yang mengintegrasikan berbagai 
mata pelajaran menggunakan tema.  
 
E. Simpulan  
Penelitian ini berhasil merancang model pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan untuk pembelajaran sains SD dengan 
pendekatan tematik yang terdiri dari dua tema pada kelas satu yaitu Diri 
Sendiri dan Energi. Sedangkan untuk kelas dua meliputi dua tema: 
lingkungan dan kegiatan sehari-hari.  
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